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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan tentang komunikasi

2.1.1 Definisi Manfaat

Manfaat adalah guna, cara, perbuatan memanfaatkan atau kegunaan yang dilakukan seseorang untuk bersama (Kamus Besar BHS Indonesia,2002;751).

Dari definisi diatas dapat peneliti simpulkan bahwa segala sesuatu yang berguna yang dilakukan seseorang untuk kepentingan bersama akan menciptakan iklim komunikasi dalam organisasi.
2.1.2 Definisi komunikasi

Definisi komunikasi menurut Muhammad (1995:4) adalah “pertukaran pesan verbal maupun non verbal antara si pengirim dan si penerima pesan untuk mengubah tingkah laku”. Si pegirim pesan dapat berupa seorang individu, kelompok, organisasi. Begitu juga halnya dengan si penerima pesan dapat berupa seorang anggota organisasi, seorang kepala bagian, pimpinan, kelompok orang dalam organisasi, atau organisasi secara keeluruhan.

Dari pegertian di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi selalu menawarkan makna, bahwa komunikasi merupakan kegiatan komunikator dengan komunikan yang memberi makna yang sama atas informasi untuk suatu tujuan tertentu dengan melalui media atau melalui cara-cara yang telah diterapkan.

Sedang dalam komunikasi terdapat istilah proses maksudnya bahwa komunikasi itu barlangsung melalui tahap-tahap tertentu secara terus-menerus, berubah-ubah, dan tidak ada hentinya. Proses komunikasi merupakan proses timbal balik karena antara si pengirim dan si penerima saling mempengaruhi satu sama lain.
2.1.3 Komponen Dasar Komunikasi

Menurut Muhammad dalam bukunya Komunikasi Organisasi (1995:17) terdapat beberapa macam komponen atau elemen dalam proses komunikasi. Komponen dasar komunikasi terdiri atas:

1. Pengiriman Pesan


Pesan atau informasi yang dikirim berasal dari otak si pengirim pesan, dengan terlebih dahulu si pengirim pesan menciptakan dulu pesan yang akan dikirimnya.


Seorang komunikator yang handal adalah komunikator yang memiliki kredibilitas. Kredibilitas yang perlu dimiliki oleh komunikator/pengirim pesan adalah etos, kemampuan komuniktor untuk menunjukan reputasi pribadi. Maksud dari reputasi komunikator yaitu kemampuan diri untuk mandukung pesan-pesan verbal dan non verbal untuk mengontrol ethos tersebut. Pathos, berhubungan dengan emosi komunikato, yang diharapkan mampu menciptakan dan melibatkan diri dengan tingkat pengetahuan, pegalaman, pendidikan tertetu terhadap tema informasi sehingga komunikan tidak meragukan komunikator.
2. Pesan

Pesan dalam proses komunikasi berkonteks organisasi adalah berupa informasi, gagasan, pendapat, instruksi yang disampaikan dari komunikator kepada komunikan.

Pesan adalah informasi yang akan dikirim kepada si penerima. Pesan ini dapat berupa verbal maupun non verbal. Pesan secara verbal dapat secara tertulis seperti surat, memo dan lain-lain, sedangkan pesan secara non verbal dapat berupa percakapan tatap muka, percakapan melalui telefon dan sebagainya.
3. Saluran

Saluran adalah jalan yang dilalui pesan dari si pengirim dengan si penerima. Kita dapat menggunakan bermacam-macam alat untuk menyampaikan pesan seperti buku, radio, televisi, surat kabar tetapi saluran pokoknya adalah gelombang suara dan cahaya.

4. Penerima Pesan

Penerima pesan adalah yang menganalisis dan menginterpretasikan isi pesan yang diterimanya.
5. Balikan
Balikan adalah respon terhadap pesan yang diterima yang dikirimkan kepada si pengirim pesan. Dengan diberikannya reaksi ini kepada si pengirim, pengirim akan dapat mengetahuinya apakah pesan yang dikirimkan tersebut di interpretasikan sama dengan apa yang dimaksudkan oleh si pengirim. Bila arti pesan yang dimaksudkan oleh si pengirim di interpretasikan sama oleh si penerima berarti komunikasi tersebut efektif.

Seringkali respon yang diberikan tidak seperti yang diharapkan oleh sipengirim karena si penerima pesan kurang tepat dalam menginterpretasikan pasan (Muhammad, 1995:17).

Sedangkan menurut Laswell dalam Deddy Mulyana  berpendapat, terdapat lima komponen pokok dalam unsur komunikasi, antara lain: 1) Sumber (Source) yaitu pihak yang berinisiatif atau mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi. 2) Pesan, yaitu apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima. 3) Saluran/media, yaitu alat atau wahana yang digunakan sumber untuk menyampaikan pesan kepada penerima. 4) Penerima (receiver), yakni orang yang menerima pesan dari sumber, 5) efek, yaitu apa yang terjadi pada penerima setelah ia menerima pesan tersebut (Deddy Mulyana, 2000:62).

Dari kedua pendapat tadi tentang komponen/unsur-unsur yang terdapat dalam komunikasi pada intinya semua kegiatan komunikasi terdapat:
1.  Komunikator/pengirim pesan

Adalah orang yang mempunyai suatu pesan/sebagai sumber pesan yang akan mengirimkan pesan kepada sasaran yang disebut sebagai komunikan. Dan komunikator berharap agar komunikan dapat bertindak/bertingkah laku seperti yang diinginkan oleh komunikator.

2.   Pesan

      Adalah suatu informasi yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. Dimana pesan tersebut harus bersifat efektif agar pesan tersebut dapat diterima dengan baik oleh komunikan dan agar tidak terjadi kesalahan persepsi.
3.   Media/saluran

      adalah saluran yang digunakan oleh komunikator untuk menyampaikan pesan kepada komunikan.
2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi Organisasi 

2.2.1
Persepsi mengenai komunikasi organisasi 

Komunikasi organisasi dapat di definisikan sebagai penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi dari organisasi tersebut. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan antara yang satu dengan yang lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan organisasi tersebut. 

Komunikasi organisasi secara sederhana dapat dipahami sebagai jaringan kerja yang dirancang dalam suatu system dan proses untuk mengalihkan informasi dari seseorang atau sekelompok orang kepada seseorang atau sekelompok orang demi tercapainya tujuan organisasi. Jaringan komunikasi organisasi merupakan pola hubungan antar manusia yang bersifat formal, formal itu meliputi jaminan formalitas unsur-unsur komunikasi dan proses kerja unsur-unsur tersebut.

Dalam buku Komunikasi Organisasi oleh Muhammad Arni (1995:65) terdapat beberapa persepsi dari beberapa ahli mengenai komunikasi organisasi yakni sebagai berikut: 

1. Reding dan Sanborn 

Mengatakan bahwa komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks termasuk dalam bidang ini adalah komunikasi internal, hubungan manusia, hubungan persatuan pengelola, komunikasi downward atau komunikasi dari atasan kepada bawahan, komunikasi upward atau komunikasi dari bawahan kepada atasan, komunikasi horizontal atau komunikasi dari orang yang sama levelnya dalam organisasi, keterampilan berkomunikasi dan berbicara, mendengarkan , menulis dan komunikasi evaluasi program.
2. Katz dan Kahn

Bahwa komunikasi organiasi merupakan arus informasi, pertukaran dan pemindahan arti di dalam suatu organisasi

3. Thayer 

Mengatakan komunikasi organisasi sebagai arus data yang akan melayani komunikasi organisasi dan proses interkomunikasi dalam beberapa cara. Dia mengenalkan tiga system komunikasi dalam organisasi yaitu: a. berkenaan dengan kerja organisasi seperti data-data seperti tugas ; b. berkenaan dengan pengaturan organisasi seperti perintah atau aturan-aturan; c. berkenaan dengan pemeliharaan atau pengembangan organisasi.

Meskipun bermacam-macam persepsi dari para ahli mengenai komunikasi organisasi, namun ada beberapa hal yang umum. Persepsi di atas dapat disimpulkkan sebagai berikut:

1. Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu system terbuka yang kompleks yang dipengaruhi oleh lingkungan sendiri baik internal maupun eksternal.

2. Komunikasi organisasi meliputi pesan dan arusnya, tujuan, arah dan media.

3. Komunikasi organisasi meliputi orang dan sikapnya, perasaannya, hubungannya, dan keterampilannya/skilnya.
2.2.2. Format Interaksi Organisasi

Menururt Onong Uchjana Effendy, interaksi di dalam organisasi terjadi antar beberapa individu baik dari pimpinan kepada karyawan, atau dari karyawan kepada karyawan. 

“Perilaku organisasi secara holistik menafsirkan hubungan manusia-organisasi dalam pengertian mencakup keseluruhan orang-orang. Keseluruhan kelompok keseluruhan organisasi dan keseluruhan hubungan tersebut melampaui batas pandangan manusia dalam organisasi dalam upaya mengerti seluas-luasnya. Faktor-faktor yang mempengeruhi perilaku mereka. Persoalan dianalisis keseluruhan situasi yang mempengaruhi daripada dalam pengertian suatu peristiwa dalam pengertian atau masalah yang terisolasikan (Effendy, 1990:159).”
Muhammad berpendapat bahwa interaksi yang terjadi dalam komunikasi dibedakan atas tiga kategori yaitu: komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok, dan komunikasi publik (Muhammad,1995:159).
2.2.2.1 Komunikasi Interpersonal.

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antar orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik verbal maupun non verbal. Komunikasi interpersonal/antar pribadi sangat potensial untuk mempengaruhi atau membujuk orang lain, karena kitta dapat mempergunakan kelima alat indra tadi untuk mempertinggi daya bujuk pesan yang kita komunikasikan kepadanya.

Bentuk khusus dari komunikasi interpersonal ini adalah komunikasi diadik (Dyadic communication) yang melibatkannya hanya dua orang individu yang diartikan sebagai suatu proses prtukaran informasi diantara individu A kepada individu B atau biasanya diantara dua orang yang dapat langsung di ketahui balikannya. (Mulyana, 2000:73).

Ciri-ciri dari komunikasi diadik adalah “pihak-pihak yang berkomunikasi berada dalam jarak yang dekat; pihak-pihak yang berkomunikasi mengirim dan mnrima psan secara simultan dan spontan, baik verbal maupun non verbal”. 
2.2.2.2 Komunikasi Kelompok

Di dalam organisasi juga sering ditemui adanya komunikasi dalam kelompok-kelompok kecil seperti rapat-rapat, konfrensi dan komunikasi dalam kelompok kerja. Berdasarkan hasil penelitian dinyatakan bahwa kebanyakan organisasi menggunakan kelompok-kelompok dalam pekerjaannya sehari-hari.

Kelompok merupakan suatu wadah aktifitas anggota organisasi yang dapat dibentuk kapan saja serta didukung oleh sejumlah anggota tertentu yang tidak terbatas. Ada beberapa faktor yang mendasari terbentuknya suatu kelompok. Gibson, Donelly dan Ivan Cepich mngemukakan sebagai berikut:

Keinginan seseorang untuk memuaskan kebutuhan dapat menjadi motivasi kuat yang menjurus pada pembentukan kelompok. Kebutuhan rasa aman, sosial, penghargaan diri dan sebagian individu sampai pada tingkat tertentu dapat dipenuhi dengan beraviliasi dalam organisasi (1994:244)

Hal itu menunjukan bahwa individu dalam kelompok bersifat komplementer yang tidak terlepas dari sifat ketergantungan satu sama lain. Pengertian lain tentang kelompok diungkapkan oleh Mulyana dalam buku ilmu komunikasi (2000:74), kelompok adalah “sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama, yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka sebagian dari kelompok tersebut”.
2.3     Tinjauan Tentang Iklim Komunikasi

2.3.1 Iklim Komunikasi

Iklim komunikasi sering dikaitkan dengan konteks organisasi yang mengakomodasikan banyak individu didalamnya. Tingkah laku komunikasi mengarahkan pada perkembangan iklim, diantaranya iklim organisasi. Iklim organisasi dipengaruhi oleh bermacam-macam cara anggota organisasi bertingkah laku dan berkomunikasi.

Sedangkan menurut Pace dan Faules dalam Mulyana (1998:147) iklim komunikasi merupakan gabungan dari persepsi-persepsi suatu evaluasi makro mengenai peristiwa komunikasi, perilaku manusia, respon pegawai terhadap pegawai lainnya, harapan-harapan konflik-konflik antar persona, dan kesempatan bagi pertumbuhan dalam organisasi tersebut. Iklim komunikasi berbeda dengan iklim organsiasi dalam arti iklim komunikasi meliputi persepsi-persepsi mengenai pesan dan peristiwa yang berhubungan dengan pesan yang terjadi didalam organisasi. 

Muhammad dalam bukunya Komunikasi Organisasi (1995:85) berpendapat bahwa:
“Apabila iklim komunikasi yang penuh dengan rasa persaudaraan mendorong para anggota organisasi berkomunikasi secara terbuka, rileks, ramah-tamah dengan anggota yang lain. Sedangkan iklim yang negatif menjadikan anggota organisasi tidak berani berkomunikasi secara terbuka dan penuh rasa persuadaraan.” 

Dari beberapa pertanyaan di atas dapat disimpulkan bahwa suatu iklim komunikasi yang terjadi di dalam suatu organisasi tergantung dari komunikasi antar karyawannya itu sendiri dan komunikasi dari karyawan kepada organisasi. Apabila komunikasi antar kedua belah pihak (karyawan dan organisasi)  berjalan dengan baik (hangat, terbuka dan kekeluargaan), maka iklim komunikasi yang dihasilkannyapun akan  positif, sedangkan apabila suasana komunikasi kurang menyenangkan dan tertutup maka iklim komunikasi yang terjadi dalam organiasi bersifat negatif.
2.3.2 Pengaruh Iklim Komunikasi
Seperti telah diungkapkan sebelumnya, bahwa iklim komunikasi menurut Pace dan Faules adalah:

“Suatu evaluasi makro mengenai peristiwa komunikasi, perilaku manusia, respon pegawai terhadap pegawai lainnya, harapan-harapan, konflik-konflik antar persona dan kesempatan bagi pertumbuhan dalam organisasi tersebut. Iklim komunikasi ini membawa pengaruh bagi kelangsungan suatu organisasi, yang didalamnya mencakup persepsi mengenai pesan/peristiwa yang terjadi di dalam organisasi.”
Selanjutnya di dalam organisasi Peterson dan Pace sebagaimana yang dikutip oleh Deddy Mulyana dalam bukunya komunikasi Organisasi, mengembangkan Inventaris Iklim Komunikasi (IIK) yang dirancang untuk mengukur “Pengaruh Komunikasi” yang berasal dari analisis “iklim ideal yang berhubungan dengan pengelolaan” yang dilengkapi oleh Redding. (Mulyana, 1998:157).
2.3.2.1
Bentuk
Bentuk iklim komunikasi yang baik adalah adanya komunikasi yang terjalin dengan baik, keterbukaan diantara para karyawan, dan adanya interaksi diantara karyawan.
Menurut Dedy Mulyana dalam bukunya Komunikasi Organisasi, bahwa :

“Iklim komunikasi organisasi dibentuk melalui interaksi, antara anggota-anggota organisasi. Pandangan seorang subjektivitas mengatakan bahwa interaksi-interaksi dan proses-proses yang membentuk, menciptakan kembali, mengubah dan memelihara iklim adalah hal-hal yang seharusnya menjadi pusat perhatian, bukannya respons setiap individu atau respons total dalam suatu organisasi. Interaksi adalah hal yang paling penting untuk perkembangan iklim” (Mulyana, 2002:152).
Dapat disimpulkan bahwa komunikasi yang terjalin dengan baik, keterbukaan diantara para karyawan, dan adanya interaksi diantara karyawan yang diberikan oleh pimpinan sangat bermanfaat/berguna bagi karyawan itu sendiri. Karena hal itu dapat menjadikan karyawan lebih mandiri dan lebih bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang dibebankan kepada dirinya.

2.3.2.2Kegunaan
Kegunaan iklim komunikasi dalam suatu organisasi sangat berpengaruh pada proses penambahan rekan kerja, penambahan pengetahuan para karyawan, penambahan informasi dan penambahan pengalaman. 
Menurut Redding sebagaimana di kutip oleh Dedy Mulyana dalam bukunya Komunikasi Organisasi bahwa :

“Kegunaan iklim komunikasi merupakan kegiatan yang terdapat dalam organisasi untuk mewujudkan kepada organisasi bahwa organisasi tersebut mempercayai mereka dan memberi mereka kebebasan dalam mengambil resiko, mendorong mereka dan memberi mereka tanggung jawab dalam mengerjakan tugas-tugas mereka, menjadikan informasi yang terbuka dan cukup tentang organisasi, mendengarkan dengan penuh perhatian, serta memperoleh informasi yang dapat di percaya dan terus terang dari anggota organisasi, secara aktif memberi penyuluhan kepada perusahaan anggota organisasi sehingga mereka dapat melihat bahwa keterlibatan mereka penting bagi keputusan dalam organisasi, dan menaruh tantangan agar termotivasi” (Deddy Mulyana, 2002:154).
Iklim komunikasi sebagai kualitas pengalaman yang bersifat objektif mengenai lingkungan internal organisasi yang mencakup persepsi anggota organisasi terhadap pesan dan hubungan pesan dengan kejadian yang terjadi di dalam organisasi (Denis dalam Muhammad, 1995:85)

Dari pendapat yang diungkapkan oleh Denis dalam Muhammad, dapat disimpulkan bahwa karyawan memiliki tujuan yang pararel dengan tujuan perusahaannya. Oleh karena itu, karyawan-karyawan perusahaan berusaha untuk mencapai keberhasilan tujuan perusahaan dan menghindari kegagalan tujuan perusahaan sehingga akan merasakan manfaat iklim komunikasi sehingga secara tidak langsung akan memotivasi karyawan untuk bekerja dengan lebih optimal tentunya dengan iklim komunikasi yang baik.
2.3.2.3
Hasil

Hasil dari iklim komunikasi adalah terjalinnya komunikasi diantara para karyawan dan terpenuhinya kebutuhan kerja para karyawan.
Menurut Guzley sebagaimana di kutip oleh Dedy Mulyana dalam bukunya Komunikasi Organisasi bahwa :

“Iklim komunikasi tertentu memberi pedoman bagi keputusan dan perilaku individu, keputusan-keputusan organisasi untuk melaksanakan pekerjaan, mereka secara efektif untuk meningkatkan diri mereka dengan organisasi sehingga terjalinnya komunikasi dan terpenuhinya kebutuhan kerja anggota (karyawan). (Guzley, 1992)” (Deddy Mulyana, 2002:155).

Dapat disimpulkan bahwa iklim komunikasi merupakan komponen yang sangat penting dalam tubuh organisasi, maka dari itu jalinan komunikasi dan pemenuhan kebutuhan karyawan sangatlah penting. 

2.4
Tinjauan Umum Tentang Public Relations
2.4.1
Pengertian Public Relations

Pengertian Public Relations dalam perkembangan masyarakat menyongsong era informasi merupakan bagian dari teoritis dan praktis bagi suatu lembaga. Untuk menjalankan hubungan yang harmonis antara lembaga dengan publiknya. Dalam beberapa tahun terakhir ini dengan makin berkembangnya dunia bisnis dan industri di Indonesia, maka makin kompleks pula persoalan yang akan muncul. Hal ini mendukung seorang Public Relations untuk menjadi wakil dari lembaganya demi kepentingan lembaga itu sendiri dan publiknya.


Batasan pengertian mengenai  Public Relations, menurut para ahli hingga saat ini belum merupakan kesepakatan secara tuntas, karena disebabkan banyaknya definisi dan batasan Public Relations yang berbeda .


Public Relations menurut  M.O. Palapah dan Atang Syamsudin, sebagaimana dikutif oleh Neni Yulianita adalah :

“Bentuk spesialisasi komunikasi yang bertujuan untuk memajukan  saling pengertian dan bekerjasama antara semua publik yang berkepentingan  guna mencapai keuntungan dan kepuasan bersama”. (Yulianita, 1999: 29)

Pada prinsipnya Public Relations adalah salah satu bentuk spesialisasi komunikasi personal, komunikasi kelompok, dan komunikasi massa. Hal ini yang menjadikan sesuatu yang khusus dengan kegiatan Public Relations, gerakan-gerakan komunikasi yang lain adalah Public Relations mempunyai tujuan yang pada awalnya adalah untuk memajukan saling pengertian, bergerak pada saling percaya, saling mendukung, yang kemudian selanjutnya akan tercapai adanya saling kerjasama diantara semua publik yang berkepentingan.

Menurut Neni Yulianita terdapat banyak definisi Public Relations yang saling berbeda dari sebagian ahli kehumasan namun pada pokoknya  semua definisi tersebut mengandung pengertian, sebagai berikut :

1. Public Relations merupakan suatu kegiatan yang bertujuan memperoleh goodwill, kepercayaan, saling pengertian dan citra yang baik dari publik atau masyarakat.

2. Sasaran Public Relations adalah menciptakan opini yang favourable (menguntungkan) semua pihak.

3. Public Relations merupakan unsur yang sangat penting dalam manajemen guna mencapai tujuan yang spesifik dari organisasi atau perusahaan
4. Public Relations adalah usaha yang continue untuk menciptakan hubungan yang harmonis  ini timbul dari adanya mutual understanding, mutual confidence dan image yang baik. Ini semua merupakan langkah-langkah yang ditempuh oleh Public Relations untuk menciptakan hubungan yang harmonis. (Yulianita, 199 : 37)

Dari hal-hal yang telah dikemukakan di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut, yaitu saling pengertian dan citra yang baik dari publik yang baik atau masyarakat, tentu saja  untuk mencapai tujuan tersebut, kegiatan Public Relations harus diarahkan pada upaya membina hubungan baik tentunya akan tercipta opini publik yang favourable atau menguntungkan dengan semua pihak.

2.4.2
Tujuan  Public Relations
Menurut Neni Yulianita, pada prinsipnya tujuan Public Relations secara Universal  adalah sebagai berikut:

1. Menciptakan citra baik

2. Memelihara citra yang baik

3. Meningkatkan citra baik

4. Memperbaiki citra baik.
(Yulianita, 1999 :43)

Berbeda dengan Oemi Abdurrachman tujuan Public Relations menurutnya sebagai berikut:

1.   Secara sederhana

      Untuk mengembangkan hubungan yang harmonis dengan pihak lain khususnya dengan publik dan umumnya dengan masyarakat.

2.   Secara sempurna

· Untuk menciptakan, membina dan memelihara sikap budi pekerti yang menyenangkan bagi lembaga atau organisasi disatu pihak dan dengan public dilain pihak dengan komunikasi yang harmonis dan timbal balik.

· Mengembangkan good will dan memperoleh opini public yang favourable atau menciptakan kerjasama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan berbagai public, kegiatan Public Relations diarahkan ke dalam dan ke luar. (Abdurrachman, 1979 : 20)


Dari serangkaian tujuan di atas pada umumnya Public Relations menekankan pada aspek citra, untuk membentuk citra dari public terhadap perusahaan atau organisasi suatu hal yang sangat sulit, oleh karena itu jika suatu organisai ingin mendapatkan favourable image, harus mempunyai suatu badan yang menggerakannya yaitu Public Relations.  

2.5
Tinjauan Tentang Motivasi

2.5.1
Devinisi Motivasi

Menurut Indrawijaya motivasi merupakan :

“Fungsi dari berbagai macam variabel yang saling mempengaruhi atau merupakan proses yang terjadi dalam diri manusia atau suatu proses psikologi”. (Indrawijaya, 1989:67).

Kegiatan manusia dalam berinteraksi dari lingkungan, termasuk lingkungan kerja, senantiasa disadari oleh kebutuhan-kebutuhan tertentu. Dengan kata lain kebutuhan ini mendorong manusia melakukan kegiatan tertentu dalam usaha memenuhi kebutuhan terebut. Pemenuhan kebutuhan tersebut lazimnya disebut sebagai motivasi.


Di kalangan para ahli muncul berbagai pendapat tentang motivasi, masing-masing ahli memberikan pengertian tentang motivasi dengan titik pandang yang berbeda-beda sesuai dengan hasil penelitian mereka peroleh dan ilmu pengetahuan yang mereka pelajari, meskipun demikian, ada juga semacam kesamaan pendapat yang dapat ditarik mengenai pengertian motivasi menurut Veron dalam Hutauruk (1993:127), motivasi adalah “suatu dorongan dari dalam (interval drive) yang menyebabkan orang-orang berperilaku seperti apa yang mereka lakukan”. Orang yang berbada-beda mungkin melakukan motivasi yang sangat berbeda untuk melakukan hal yang sama. Para karyawan mungkin dimotivasi untuk menjadi anggota suatu kelompok kerja bila mereka merasa bahwa kebutuhan-kebutuhan peribadi mereka dapat dipenuhi dengan baik, bila mereka melakukan hal yang demikian, kebutuhan-kebutuhan (needs) menimbulkan dorongan (drivers), yang pada gilirannya menimbulkan perilaku (behaviors) yang di rangsang untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut.
Salah satu penjelasan tentang kebutuhan karyawan dan tingkatan-tingkatannya di kembangkan oleh Abraham H. maslow. Maslow mengemukakan bahwa hanya kebutuhan-kebutuhan yang belum dipenuhi yang dapat memotivasi perilaku manusia. Selanjutnya suatu kebutuhan yang telah dipenuhi tidak lagi menjadi suatu motivasi tetap dapat muncul kembali sebagai suatu motivator.

 
Teori Maslow mengenai motivasi menekankan dua pemikiran pokok:

1. Manusia mempunyai banyak kebutuhan, tetapi hanya kebutuhan-kebutuhan yang belum terpenuhi yang mempengaruhi perilaku manusia.

2. Kebutuhan manusia dikelompokan dalam hierarkhi menurut kepentingannya, bila suatu kebutuhan telah terpenuhi, kebutuhan lain, yang lebih tinggi muncul untuk di puaskan (Hutauruk, 1993: 128).

Secara singkat di suatu puhak dari segi pasif, motivasi tampak sebagai kebutuhan dan sekaligus sebagai pendorong yang dapat menggerakan semua potensi baik tenaga manusia maupun sumber daya lain. Di lain pihak dari segi aktif, motivasi tampak sebagai usaha positif dalam menggerakan daya dan potensi tenaga manusia agar secara produktif berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.


Dalam suatu motivasi umumnya terdapat 2 unsur pokok. Yaitu unsur dorongan/kebutuhan dan unsur tujuan, misalnya keadaan cuaca, kondisi lingkungan, dan sebagainya, oleh karena itu dapat saja terjadi perubahan motivasi dalam waktu yang relative singkat, jika ternyata motivasi yang pertama mendapat hambatan atau tidak mungkin dipenuhi. 


Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu kondisi dalam diri individu yang menimbulkan, mempengaruhi, dan mengorganisasikan tingkah lakunya bahkan menentukan tingkat usaha yang mungkin dilakukan dan hasil yang diperoleh dalam mencapai tujuan.

2.5.2
Tujuan Pemberian Motivasi
Tujuan motivasi menurut Maluyu S.P. Hasibuan (1996: 97) adalah:

1. Untuk mengubah perilaku pegawai sesuai dengan keinginan pemimpinnya; 

2. Untuk meningkatkan kegairahan kerja pegawai;

3. Untuk meningkatkan disiplin pegawai;

4. Untuk menjaga kestabilan pegawai;

5. Untuk meningkatkan prestasi pegawai;

6. Mengefektifkan pengadaan karyawan;

7. Untuk mempertinggi moral pegawai;

8. Untuk meningkatkan rasa tanggung jawab pegawai pada tugas-tugasnya;

9. Untuk meningkatkan produktivitas dan efesiensi pegawai;

10. Untuk memperdalam kecintaan pegawai terhadap perusahaan;

11. Untuk memperbesar partisipasi terhadap perusahaan (Hasibuan, 1984:196); 

Dari pola di atas, dapat kita simpulkan bahwa motivasi (berupa kebutuhan materil dan imateril) sebagai media untuk mendorong manusia/karyawan untuk lebih semangat dalam bekerja, selain itu motivasi memiliki dampak yang sangat positif bagi lingkungan kerja di dalam organisasi, apabila kebutuhan para karyawan telah tercukupi oleh organisasi, maka secara otomatis tugas organisasi akan tercapai

2.5.3
Model Motivasi

Model motivasi menurut Hasibuan (1996: 101), yaitu: 

1.   Model Sumber Daya Manusia 

mengemukakan bahwa karyawan di motivasi oleh banyak faktor, bukan hanya uang/ barang atau keinginan akan kepuasan kerja saja, tetapi juga kebutuhan dalam pencapaian dan pekerjaan yang berarti, menurut model ini karyawan canderung memperoleh kepuasan dari prestasi kerjanya yang baik.


Karyawan bukanlah berprestasi baik karena merasa puas, melainkan termotivasi oleh rasa tanggung jawab yang lebih luas untuk membuat kepuasan dalam melaksanakan tugas-tugasnya.


Jadi menurut model sumber daya manusia ini untuk memotivasi bawahan di lakukan dengan memberikan tanggung jawab dan kesempatan yang luas bagi mereka untuk mengambil keputusan dalam menyelesaikan pekerjaannya, motivasi gairah bekerja seseorang akan meningkat, jika kepada mereka diberikan kepercayaan dan kesempatan untuk membuktikan kemampuannya.
2.
Model Tradisional


mengemukakan bahwa untuk memotivasi bawahan agar gairah bekerjanya meningkat dilakukan dengan system instansi materil kepada karyawan yang berprestasi baik .


Jadi menurut model ini, semakin berprestasi maka semakin banyak balas jasa yang diterimanya, jadi motivasi bawahan untuk mendapatkan insemtif (uang atau barang) saja

3. Model Hubungan Manusia

Mengemukakan bahwa untuk memotivasi bawahan supaya gairah bekerjanya meningkat, dilakukan denga meningkatkan kebutuhan sosial mereka dan membuat mereka harus merasa berguna serta penting, sebagai akibat keryawan mendapatkan berupa kebebasan membuat keputusan dan kreativitas dalam melakukan pekerjaannya.


Menurut Paul Mayer seperti yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Psikologi Manajemen dan Administrasi, menyebutkan motivasi terdiri dari tiga yaitu :
1. Fear Motivation / motivasi kekhawatiran, yaitu menyebabkan seseorang menemukan sesuatu kegiatan karena orang tersebut takut akan konsekuensi / akibat jika tidak melakukan.

2. Incentive Motivation, yaitu motivasi yang berhubungan dengan ganjaran / keuntungan baik yang nyata atau tidak sebagai hasil dari sesuatu kegiatan.

3. Attitude Motivation /  motivasi sikap, yaitu motivasi yang berhubungan dengan suatu perangkap tujuan yang bersifat pribadi, bukan tujuan yang ditetapkan oleh orang lain (Effendy, 1983:85).

Melihat pendapat para ahli mengenai macam-macam motivasi, maka jelas motivasi yang terdapat dalam diri seseorang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Tidak semua yang bekerja pada perusahaan atau intansi yang sama memiliki motivasi yang sama pula. Inilah yang sangat perlu menjadi perhatian seorang pemimpin. Sehingga tidak perlu memperlakukan karyawan secara sewenang-wenang apabila menyamaratakan sebagai individu yang tidak memiliki perasaan.


Jadi dapat disimpukan bahwa untuk memotivasi bawahan yaitu dengan memperhatikan kebutuhan materil dan nonmateril karyawan, maka motivasi bekerjanya akan meningkat pula, jadi motivasi karyawan adalah untuk mendapatkan kebutuhan materil dan nonmaterial.

2.5.4
Teknik Motivasi


Dalam melaksanakan kegiatan dalam rangka memotivasi karyawan, maka perlu untuk melihat pada teknik-teknik motivasi. Teknik motivasi yang dilakukan pada dasarnya tidak sama terhadap anggota yang satu dengan yang lainnya. 


Keberhasilan suatu teknik motivasi sangat tergantung pada kemampuan motivator, dalam menyesuaikan teknik motivasi yang digunakannya dengan komunikan yang dimotivasinya. Khusunya yang berhubungan dengan aspek emosi dan kesesuaiannya dengan motif dominan anggota yang bersangkutan.

Teknik komunikasi yang dapat dilakukan menurut A. W Wijaya, dalam bukunya Peranan Motivasi dalam kepemimpinan, ada beberapa teknik motivasi yaitu sebagai berikut:

1. Verbal, artinya dapat dilakukan dengan berbincang-bincang (informal) berdiskusi, pembicaraan dari hati- kehati, melalui ceramah-ceramah yang menarik. Semua itu harus dilakukan dengan cukup stimulasi dan persuasive.
2. Dengan tindakan-tindakan nyata, misalnya melalui selembaran koran, majalah, brosur dan sebagainya. Dengan cerita-cerita yang menarik, gambar-gambar yang memikat , artikel-artiker yang menimbulkan ide baru, diharapkan dapat menumbulkan motivasi seseorang untuk lebih giat bekerja.

3. Dengan tindakan-tindakan nyata, yaitu makdsunya yang dirasakan manfaatnya oleh anggota khususnya yang berhubungan dengan pengembangan minat dan hobi serta meningkatkan kesejahteraan anggotanya. 
Jadi banyak cara yang dapat dilakukan untuk dapat memotivasi seseorang, tidak saja hanya melalui pendekatan hati kehati, melalui pembicaraan secara bertatap muka, tetapi dapat pula dengan mempengaruhinya melalui tindakan nyata. Cara ini biasanya banyak memberikan hasil yang memuaskan, bukan hanya sekedar pertanyaan perkataan, atau lewat tulisan saja. 
